BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil data penelitian yang telah diolah dengan teknik analisis data

dengan menggunakan hipotesis terkait bagaimana pengaruh kompetensi, tingkat

pendidikan dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kemampuan auditor

mendeteksi kecurangan (fraud) yang dijelaskan pada bab 4, maka dapat

disimpulkan hasilnya sebagai berikut:

1.

Variabel kompetensi menunjukkan hasil yang kurang signifikan
dibandingkan dengan hasil pengolahan data variabel independen yang
lain. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa H1 pada penelitian ini
ditolak, dengan hasil tingkat signifikansi diatas 0.05 artinya variabel
kompetensi  berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan (fraud). Karena pada dasarnya kemampuan
auditor dalam melakukan pemeriksaan tidak selalu dipengaruhi oleh
tingkat pengalaman yang dimiliki dan jumlah penugasan yang dilakukan,
sehingga yang menjadi penting dalam hal ini adalah sikap skeptisme
auditor itu sendiri. Walaupun auditor dianggap mempunyai kompetensi
yang baik tetapi tidak didukung dengan kemampuan skeptisme
profesional individu yang mumpuni tetap akan membuat pelaksanaan
penugasan dalam kasus apapun tidak akan mendapat hasil yang
maksimal.

Variabel tingkat pendidikan auditor memberikan hasil tingkat
signifikansi 0.022 < 0.05. sehingga dapat dikatakan bahwa pada
koefisien regresi, tingkat pendidikan auditor berpengaruh positif
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka
disimpulkan dengan adanya pengalaman auditor dalam mengikuti
pendidikan akuntansi lanjutan/ pendidikan profesi dapat semakin
meningkatkan keahlian auditor dalam melakukan pemeriksaan, dengan
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kata lain pendidikan dapat semakin memperluas cakupan pengetahuan
auditor mengenai tugas dan tanggung jawabnya.

3. Variabel tekanan anggaran waktu audit juga memberikan hasil yang
bahwa hipotesis ini ditolak. Karena hasil pengujian menunjukkan bahwa
tekanan anggaran waktu audit justru berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan hasil tingkat
signifikansi dibawah 0.05. Ini membuktikan bahwa sesungguhnya
semakin tinggi anggaran waktu yang dirasakan auditor maka semakin
meningkatkan kemampuan auditor dalam melakukan penugasannya,
karena auditor cenderung lebih berhati-hati dalam pemeriksaan, sehingga

dapat menyajikan opini akhir audit dengan baik.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
adanya keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Awalnya peneliti menggunakan responden dari Kantor Akuntan Publik
(KAP) pada daerah Sidoarjo dan Surabaya, di Sidoarjo jumlah KAP
hanya 3. Ketika didatangi dari 3 KAP tersebut masing—masing
mempunyai kendala, ada yang sudah tidak lagi beroperasi di alamat
tersebut, ada yang KAP tersebut adalah kantor konsultan pajak dimana
tidak memenuhi kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian
(memberikan jasa audit). Karena sedikitnya jumlah KAP inilah yang
membuat option untuk menggunakan KAP daerah Sidoarjo sulit karena
tidak terdapat pilihan lain sehingga mengharuskan peneliti untuk
menggunakan keseluruhan responden dari KAP daerah Surabaya saja.

2. Adanya waktu sibuk auditor sehingga hal ini membuat banyaknya
penolakan KAP untuk mengisi kuisioner dan mengembalikannya dengan

cepat.
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3. Pada saat pengumpulan data berupa kuesioner/angket, pengisian
kuesioner tidak dapat diawasi secara langsung oleh peneliti sehingga
tidak dapat dipastikan kebenaran responden dalam pengisian.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijabarkan

di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk mendukung

peneliti selanjutnya yaitu:

1.

Saran akademis, Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya
melakukan penyebaran kuesioner saja melainkan ditambah dengan
metode wawancara kepada beberapa auditor sehingga mendapatkan
hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan pertanyaan pada kuisioner.
Jangan menggunakan daerah penyebaran kuesioner terutama KAP di
daerah yang jumlah KAP nya sedikit, ditakutkan akan mengalami
kesulitan mencari KAP yang lain di daerah yang sama untuk dijadikan
sebagai responden. Dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan objek penelitian yang lain seperti auditor internal yang
bekerja didalam sebuah perusahaan, agar menambah variasi model
penelitian.

Saran praktis, yakni diharapkan bagi pembaca khususnya auditor untuk
lebih memahami pentingnya mengetahui sikap dan sifat yang dapat

mendukung proses pemeriksaan dalam hal pendeteksian kecurangan.
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